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ABSTRACT

Panjang Baru Village, Pekalongan Utara District, Pekalongan City is one
of the coastal areas on the North Coast of Java with the highest level of tidal
flooding (rob) vulnerability in Pekalongan City. The increasingly severe
tidal flooding has become one of the triggers for land use change in the
area. This land use change has subsequently caused various social and
economic impacts on the local community. This study aims to: (1) determine
the extent and pattern of land use changes that occurred in Kelurahan
Panjang Baru, (2) identify the social impacts caused by land use changes
on the community, and (3) analyze the economic impacts caused by land
use changes on the community in Kelurahan Panjang Baru.

This research employed a mixed-method approach, combining quantitative
and qualitative research methods. The quantitative method was used to
analyze land use changes in Kelurahan Panjang Baru through spatial
analysis techniques. Meanwhile, the qualitative method was applied to
analyze the social and economic impacts of land use changes using Miles
and Huberman's analysis technique.

The results of the study indicate that between 2012 and 2026, Kelurahan
Panjang Baru experienced land use changes covering an area of 69.0037
hectares. The social impacts caused by land use change include improved
accessibility and a decrease in the intensity of the Nyadran tradition. The
economic impacts include a decline in the operational activities of the
Pekalongan Fish Landing Center (TPI) and reduced fisheries productivity

(ponds).

Keywords: land use change, social impacts, economic impacts.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Banjir rob merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
wilayah pesisir (Budiman & Supriadi, 2019). Studi Sahana (2021),
menyebutkan banjir rob merupakan banjir yang berasal dari pasang air laut
yang kemudian menggenangi daratan. Salah satu wilayah yang termasuk ke
dalam kawasan yang rentan banjir rob adalah Pantai Utara Jawa. Kondisi
topografinya yang landai menyebabkan kawasan ini rentan terjadi banjir rob
(Egaputra dkk., 2022). Sementara itu, pada tingkat nasional pemerintah
telah menyiapkan program penanganan banjir rob berupa pengamanan
pesisir lima perkotaan Pantura Jawa, yaitu Jakarta, Cirebon, Pekalongan,
Semarang, dan Demak (Yahya & Putri, 2025). Sebagai salah satu kota yang
termasuk dalam program tersebut, membuktikan bahwa banjir rob yang
terjadi di Kota Pekalongan sudah parah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Andrea, dkk (2020) yang menyebutkan bahwa hampir 51%
wilayah Pekalongan telah terendam banjir rob dan menyebabkan kerugian
di berbagai sektor.

Terjadinya banjir rob di Kota Pekalongan tidak semata-mata terjadi
begitu saja, tetapi berasal dari kondisi topografis Kota Pekalongan yang
terletak di dataran rendah dengan ketinggian lahan O meter di atas
permukaan laut (mdpl) di wilayah utara dan 6 mdpl di wilayah selatan
(Miftakhudin, 2021). Selain itu, jika ditinjau dari kemiringannya Kota
Pekalongan termasuk ke dalam kategori datar dengan kemiringan 0-5%. Hal
ini menambah semakin sulitnya pengaturan drainase (Miftakhudin, 2021).
Sementara itu, berdasarkan hasil studi Iskandar, dkk (2020), menyebutkan
bahwa penurunan muka tanah yang ada di Kota Pekalongan juga berperan
dalam terjadinya banjir rob. Studi Jumatiningrum & Indrayati (2021) juga
menyebutkan bahwa kenaikan muka air laut sebagai akibat adanya

perubahan iklim juga termasuk dalam penyebab adanya banjir rob. Di lain



sisi, banjir rob telah melanda Kota Pekalongan selama lebih dari 10 tahun
terakhir (Andrea dkk., 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faturohim & Baita
(2022) tentang pengelompokkan kerawanan rob di Kota Pekalongan,
tingkat kerawanan rob di Kota Pekalongan terbagi ke dalam 3 cluster, yaitu
cluster 0 dengan tingkat kerawanan tertinggi berada di wilayah Kecamatan
Pekalongan Utara, cluster 1 dengan tingkat kerawanan sedang berada di
sebagian wilayah Kecamatan Pekalongan Utara, Kecamatan Pekalongan
Timur, serta Kecamatan Pekalongan Barat dan sisanya yaitu cluster 2
dengan tingkat kerawanan rendah berada di wilayah Kecamatan Pekalongan
Selatan, sebagian wilayah Kecamatan Pekalongan Timur dan Kecamatan
Pekalongan Barat. Wilayah sebaran pada masing-masing cluster terdapat

pada tabel 1. 1 berikut.

Tabel 1.1 Tabel Sebaran Cluster Kerawanan Banjir Rob Berdasarkan
Wilayahnya
Kategori Kerawanan

Cluster Kelurahan
Banjir Rob

1 Tinggi Bandengan, @ Degayu,  sebagian
Kandang Panjang, sebagian Krapyak,
sebagian Padukuhan Kraton,
sebagian Panjang Wetan, dan Panjang

Baru.

2 Sedang Sebagian Bendan Kergon, Degayu,
sebagian Gamer, sebagian Kandang
Panjang, sebagian Kauman, sebagian
Klego, sebagian Krapyak, sebagian
Padukuhan Kraton, sebagian Panjang
Wetan, sebagian Pasir Kraton

Kramat, dan sebagian Tirto.

3 Rendah Banyurip, sebagian Bendan Kergon,

Buaran Kradenan, sebagian Gamer,




Kategori Kerawanan
Cluster . Kelurahan
Banjir Rob

3 Rendah Jenggot, Kali Baros, sebagian
Kauman, sebagian Klego, sebagian
Krapyak, = Kuripan = Kertoharjo,
Kuripan Yosorejo, Medono,
Noyontaansari, sebagian Padukuhan
Kraton, sebagian Pasir Kraton
Kramat, Podosugih, Poncol,
Pringrejo, Sapuro Kebulen, Setono,
Soko Duwet, dan sebagian Tirto.
Sumber: Faturohim & Baita, 2022

Pada tabel 1.1 tersebut, ditemukan beberapa kelurahan yang terbagi
ke dalam dua bahkan tiga cluster. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
ketinggian tanah dan tinggi genangan rob di kelurahan tersebut. Hasil
tersebut relevan dengan data Badan Pusat Statistik (2025) tentang jumlah

desa/kelurahan menurut kecamatan dan letak geografi di Kota Pekalongan.

Gambar 1. 1 Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan dan Letak
Geografi di Kota Pekalongan

Desa/Kelurahan Tepi Laut Desa/Kelurahan Bukan Tepi Laut

Pekalongan Barat - 7
Pekalongan Timur - 7
Pekalongan Selatan - 6
Pekalongan Utara 7 -
Pekalongan 7 20

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekalongan, 2025

Data BPS tersebut mendukung hasil penelitian Faturohim & Baita
(2022) yang menyebutkan bahwa Kecamatan Pekalongan Utara termasuk
ke dalam cluster 0 dengan tingkat kerawanan tinggi karena seluruh

kelurahan yang termasuk dalam wilayah administrasi Kecamatan



Pekalongan Utara merupakan kelurahan tepi laut. Studi Risna dkk (2024),
menyebutkan bahwa mayoritas lahan yang terdampak banjir rob merupakan
kawasan permukiman, yaitu sebesar 63,25% dari total lahan yang
terdampak. Dari ke tujuh kelurahan yang ada di kecamatan tersebut, enam
diantaranya langsung berbatasan dengan Laut Jawa. Salah satu dari keenam
kelurahan tersebut adalah Kelurahan Panjang Baru. Berdasarkan data
BPBD Provinsi Jawa Tengah (2022), ketinggian banjir rob di Kelurahan
Panjang Baru yaitu 20-30 cm. Ketinggian tersebut telah meningkat sejak
sepuluh tahun terakhir (Setyawan & Nugara, 2022). Selain itu, studi
(Hidayah & Nugroho, 2024), menyebutkan bahwa banjir rob diperkirakan
akan semakin tinggi dan meluas setiap tahunnya, serta terdapat
kecenderungan semakin memburuk seiring kenaikan muka air laut dan
penurunan tanah yang signifikan dari tahun ke tahun. Banjir rob yang
melanda Kelurahan Panjang Baru bahkan menjadi penyebab utama
perubahan penggunaan lahan. Berdasarkan data tersebut, maka banjir rob
harus segera ditangani agar kerugian fisik, sosial, ekonomi, kesehatan, dan
pendidikan masyarakat yang terdampak tidak semakin memburuk
(Jumatiningrum & Indrayati, 2021). Di lain sisi, masyarakat yang
terdampak banjir rob menolak untuk berpindah ke lokasi lain (T. A. Husna
dkk., 2025). Salah satu penyebabnya adalah karena masyarakat yang
bersangkutan tidak memiliki keterampilan yang memadai sehingga sulit
berganti pekerjaan (Jumatiningrum & Indrayati, 2021).

Terlepas dari segala kemungkinan yang ada, Pemerintah Kota
Pekalongan tetap berusaha keras menangani banjir rob yang terjadi. Hal ini
sesuai dengan studi Ramadhanni (2015) yang menyebutkan bahwa
pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam penanganan banjir rob,
meliputi  lokalisasi banjir, peninggian jalan di perkampungan,
pembangunan lima folder, perbaikan sistem drainase, pembangunan
rumah pompa hingga penanaman hutan mangrove dengan dana yang
tidak sedikit. Akan tetapi, upaya tersebut belum menunjukkan hasil yang
maksimal sehingga banjir rob semakin meluas pada beberapa titik di Kota

Pekalongan (Hasna & Darumurti, 2023). Meskipun demikian, upaya



pemerintah terus dilakukan dalam penanganan banjir rob hingga akhirnya
pada tahun 2021 dibangun tanggul pantai. Pembangunan tanggul pantai
tahap pertama sepanjang 400 meter di Kelurahan Panjang Baru oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui Dinas Pekerjaan Umum Sumber
Daya Air dan Penataan Ruang (Dinas Pusdataru) Provinsi Jawa Tengah
(Tim Komunikasi Publik Dinkominfo Kota Pekalongan, 2022). Setahun
kemudian, yaitu tahun 2022 pembangunan tanggul pantai tahap kedua
sepanjang 700 meter dilanjutkan (Tim Komunikasi Publik Dinkominfo
Kota Pekalongan, 2022).

Seiring berjalannya waktu, dampak pembangunan tanggul pantai mulai
dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar pantai. Dikutip dari
pekalongankota.go.id yang merupakan website resmi Pemerintah Kota
Pekalongan, sejak adanya tanggul pantai, wilayah di sekitar pantai tidak lagi
dilanda banjir rob. Selain itu, aksesibilitas masyarakat dalam mobilisasi
menjadi lebih mudah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tanggul pantai
tidak hanya bermanfaat bagi penanganan banjir rob, tetapi secara tidak
langsung juga bermanfaat bagi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
sekitar. Selain itu, keberadaan tanggul pantai yang relatif baru membuat
topik mengenai tanggul pantai dan keterkaitannya dengan dampak sosial
dan ekonomi belum banyak diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dampak Sosial dan Ekonomi
Akibat Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Panjang Baru,
Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan”. Batasan penelitian ini
adalah dampak sosial dan ekonomi terhadap masyarakat yang tinggal di

Kelurahan Panjang Baru, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kelurahan

Panjang Baru pada tahun 2012 —2025?



2. Apakah dampak sosial yang ditimbulkan dari perubahan penggunaan
lahan terhadap masyarakat di Kelurahan Panjang Baru?
3. Apakah dampak ekonomi yang ditimbulkan dari perubahan

penggunaan lahan terhadap masyarakat di Kelurahan Panjang Baru?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mengetahui perubahan penggunaan lahan yang terjadi di
Kelurahan Panjang Baru pada tahun 2012 — 2025.

b. Mengetahui dampak sosial yang ditimbulkan dari perubahan
penggunaan lahan terhadap masyarakat di Kelurahan Panjang
Baru.

c. Mengetahui dampak ekonomi yang ditimbulkan dari perubahan
penggunaan lahan terhadap masyarakat di Kelurahan Panjang
Baru.

2. Manfaat Penelitian

a. Teoretis (Keilmuan):

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya terkait hubungan pembangunan infrastruktur dengan
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat.

b. Praktis (Tempat Responden):

Bagi pemerintah Kota Pekalongan, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan kebijakan di masa
mendatang khususnya pasca perubahan penggunaan lahan.

Bagi stakeholder terkait, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan agar kedepannya antar stakeholder
dapat saling berkoordinasi supaya segala potensi yang ada

khususnya di Kelurahan Panjang Baru dapat dimaksimalkan, tetapi



tetap memperhatikan aspek lingkungan yang berkelanjutan begitu
juga sebaliknya.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman terkait peluang ekonomi pasca perubahan

penggunaan lahan.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis dampak sosial dan

ekonomi akibat perubahan penggunaan lahan di Kelurahan Panjang

Baru, Kota Pekalongan, Jawa Tengah, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

B. Saran

1.

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kelurahan Panjang
Baru dalam kurun waktu 2012-2026 yaitu seluas 69,0037 Ha.
Dampak sosial perubahan penggunaan lahan di Kelurahan Panjang
Baru yaitu berupa kemudahan aksesibilitas yang termasuk dalam
indikator interaksi sosial masyrakat dan penurunan intensitas
penyelenggaraan tradisi nyadran yang termasuk dalam indikator
fenomena budaya masyarakat.

Dampak ekonomi perubahan penggunaan lahan di Kelurahan
Panjang Baru yaitu berupa penurunan operasional TPI Pekalongan

dan penurunan produktivitas perikanan.

Metode yang dilakukan Kantor Pertanahan Kota Pekalongan dalam
kegiatan inventarisasi penggunaan lahan perlu disesuaikan kembali
karena terdapat ketidaksinkonan yang cukup besar antara hasil
inventarisasi dengan kondisi faktual di lapangan. Penyesuaian
tersebut diperlukan agar data hasil inventarisasi tersebut dapat
bermanfaat sehingga perubahan penggunaan lahan tetap terkendali.
Pemerintah dan stakeholder terkait perlu melakukan pengawasan
sekaligus pemeliharaan terhadap sarana aksesibilitas yang telah ada
sehingga sarana tersebut dapat berfungsi dengan baik. Selain itu,

Pemerintah dan stakeholder terkait perlu melakukan koordinasi lebih
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lanjut, supaya tradisi nyadran yang merupakan tradisi turun-temurun
dapat tetap lestari.

. Pemerintah dan stakeholder terkait perlu melakukan koordinasi lebih
lanjut terkait dampak ekonomi yang timbul setelah perubahan
penggunaan lahan sehingga masyarakat tetap dapat bertahan hidup.
Salah contohnya yaitu dengan memfasilitasi pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan di lapangan pasca perubahan penggunaan lahan

melalui program pemberdayaan masyarakat.
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